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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan pada data-data yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat intelegensi 

Tingkat intelegensi siswa SMA Negeri 1 Ciawi kelas XI-5 tahun ajaran 

2012/2013 termasuk ke dalam kategori sedang. Hal ini terlihat dari hasil tes 

IQ, yang menunjukkan skor rata-rata 106,26, skor tertinggi 119, dan skor 

terendah 92. 

2. Kemampuan membaca teks bahasa Jerman 

Berdasarkan nilai tes membaca teks bahasa Jerman, dengan skor rata-rata 

85,11, skor tertinggi 100, dan skor terendah 60, dapat disimpulkan bahwa 

secara umum kemampuan membaca teks bahasa Jerman tahun ajaran 

2012/2013 adalah sangat baik. 

3. Berdasarkan perhitungan-perhitungan statistik, dapat disimpulkan bahwa  

tingkat intelegensi mempunyai hubungan yang positif dengan kemampuan 

membaca teks bahasa Jerman. Hal ini terbukti dari koefisien korelasi (r) 

sebesar 0,38 yang menunjukkan bahwa hubungan termasuk dalam kategori  

rendah. 

4. Berdasarkan penghitungan koefisien determinasi diperoleh kesimpulan bahwa 

tingkat intelegensi memberikan kontribusi terhadap kemampuan membaca 
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teks bahasa Jerman sebesar 14,44%. 

 

5. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka disarankan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan intelegensi, siswa sebaiknya melakukan kegiatan yang 

dapat melatih otak dengen intensitas yang sesering mungkin dengan 

mengikuti tes-tes intelegensi dengan baik. Selain itu juga berlatih 

menggunakan permainan-permainan yang meningkatkan konsentrasi pikiran. 

2. Untuk meningkatkan kemampuan membaca teks bahasa Jerman, siswa 

sebaiknya lebih meningkatkan pengetahuan dan penguasaan kebahasaan dan 

nonkebahasaan lainnya. Selain itu siswa harus terus berlatih dalam membaca 

teks bahasa Jerman dan intensitas membacanya perlu ditingkatkan agar 

mampu memahami suatu teks bacaan dengan baik dan lancar. 

3. Untuk peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian yang sama 

dengan variabel lain sebagai salah satu faktor selain tingkat intelegensi yang 

mempengaruhi kemampuan membaca teks bahasa Jerman. 


